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Abstrak

Rumah Makan T’Coral menghadapi permasalahan utama dalam proses pemesanan akibat keterbatasan
ruang fisik dan metode pemesanan manual di kasir. Jarak antara meja pengunjung dan kasir yang sempit
membuat antrean mengular hingga ke area trotoar saat kondisi ramai, sehingga mengganggu kenyamanan
pengunjung dan menghambat mobilitas keluar-masuk pelanggan. Selain itu, metode pencatatan manual
berpotensi menyebabkan kesalahan pesanan, tumpang tindih antrean, serta ketidakefisienan waktu
tunggu. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi pemesanan
makanan dan minuman berbasis web yang mampu mengatasi berbagai masalah pada proses pemesanan
manual. Sistem yang dibangun diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat proses
layanan, dan meminimalkan terjadinya kesalahan dalam pencatatan. Metode penelitian yang digunakan
meliputi observasi langsung terhadap proses pemesanan di lapangan, pengumpulan data melalui studi
literatur, serta analisis kebutuhan pengguna. Penelitian menerapkan model Waterfall, Setiap tahap
dilakukan secara berurutan dan sistematis untuk memastikan bahwa sistem yang dibangun sesuai dengan
kebutuhan operasional dan memberikan hasil yang optimal. Melalui penelitian ini, sistem informasi
pemesanan berbasis web yang dikembangkan diharapkan mampu memberikan alur pemesanan yang lebih
cepat, akurat, dan mudah digunakan oleh pelanggan maupun karyawan restoran. Secara keseluruhan, hasil
penelitian diharapkan dapat membantu restoran dalam meningkatkan kualitas layanan dan memberikan
pengalaman pemesanan yang lebih baik bagi pelanggan.
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1. PENDAHULUAN meningkat, terutama pada akhir pekan atau malam
Perkembangan  teknologi  informasi  dalam hari, antrean di depan kasir sering kali memanjang
beberapa tahun terakhir telah memberikan dampak hingga mencapai area trotoar. Kondisi ini tidak hanya
signifikan terhadap berbagai sektor, termasuk sektor mengganggu kenyamanan pengunjung yang datang
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). untuk  memesan atau membayar, tetapi juga
Pemanfaatan sistem informasi berbasis web menjadi menghambat pergerakan pengunjung lain yang hendak
salah satu solusi yang banyak digunakan untuk keluar dari rumah makan. Akibatnya, sering terjadi
meningkatkan efisiensi operasional, memperbaiki situasi  saling menunggu atau mengalah untuk
kualitas pelayanan, serta mendukung pengambilan memberikan jalan, yang pada akhirnya mengurangi
keputusan berbasis data. Dalam konteks usaha kuliner, pengalaman pelayanan secara keseluruhan.
penerapan teknologi informasi berperan penting dalam Penerapan sistem pemesanan berbasis web ini
mempercepat proses pelayanan dan meminimalkan diharapkan mampu memberikan beberapa manfaat,
permasalahan yang berkaitan dengan antrean, seperti mengurangi penumpukan antrean fisik,
pemesanan, serta pengelolaan transaksi. meningkatkan kenyamanan pengunjung,  serta
Rumah Makan T'Coral merupakan salah satu membantu pemilik usaha dalam mengelola pesanan
UMKM vyang bergerak di bidang kuliner dan baru secara lebih terstruktur dan efisien. Implementasi ini
memulai operasionalnya. Meskipun memiliki konsep memungkinkan pengunjung untuk dapat memilih opsi
dan menu yang menarik bagi pelanggan, rumah makan cara memesan suatu menu di rumah makan sesuai
ini menghadapi permasalahan utama pada aspek dengan kondisi dan kenyamanan pengunjung. Selain itu,
pelayanan  pelanggan, khususnya saat terjadi sistem ini dapat menjadi langkah awal digitalisasi bagi
peningkatan jumlah pengunjung pada jam-jam tertentu UMKM kuliner seperti Rumah Makan T’Coral agar
yang menyebabkan penumpukan antrean di depan mampu bersaing dalam era modern yang semakin
meja kasir. Faktor pendukung yang memengaruhi mengutamakan kecepatan dan kemudahan pelayanan.
tingkat kenyamanan pengunjung adalah keterbatasan Dengan mempertimbangkan permasalahan dan potensi
ruang yang ada. Jalur antara meja makan dan kasir solusi tersebut, penulis bermaksud melakukan
tergolong sempit serta hanya mampu dilalui satu orang penelitian dan pengembangan sistem antrean serta
dalam satu waktu. Ketika jumlah pengunjung pemesanan makanan berbasis web yang dapat



diimplementasikan pada Rumah Makan T’Coral sebagai
upaya untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan
pengalaman pengunjung.

Tujuan  penelitian ini  adalah  diantaranya
mengurangi kepadatan antrean fisik pada area kasir
yang sempit dengan menyediakan alternatif pemesanan
yang lebih fleksibel dan nyaman bagi pengunjung
sehingga peningkatan kenyamanan bagi pengunjung
dapat dicapai, menyediakan mekanisme pemesanan
yang bersifat opsional, sehingga pengunjung tetap
dapat memilih antara pemesanan langsung di kasir atau
melalui sistem berbasis web sesuai kondisi dan
preferensi, serta mendukung proses digitalisasi pada
UMKM kuliner, khususnya di Rumah Makan T’Coral,
sebagai upaya peningkatan kualitas pelayanan dan
manajemen operasional.

2. METODE PENELITIAN

Untuk pengembangan sistem antrean dan
pemesanan makanan berbasis web pada penelitian ini,
penulis menggunakan metode pengembangan sistem
waterfall. Metode waterfall dipilih karena bersifat
terstruktur, sistematis, dan sesuai untuk proyek yang
memiliki kebutuhan jelas sejak awal, sebagai berikut :

2.1. Analisis Sistem

Pada tahap ini, penulis mengumpulkan seluruh
kebutuhan sistem yang akan digunakan sebagai dasar
dalam proses perancangan dan pengembangan aplikasi.
Pengumpulan kebutuhan dilakukan melalui wawancara
dengan pemilik Rumah Makan T'Coral untuk
memperoleh informasi mengenai proses bisnis yang
sedang berjalan, kendala vyang dihadapi, serta
kebutuhan sistem yang diharapkan. Selain itu, penulis
juga melakukan studi pustaka dengan mempelajari
berbagai referensi berupa jurnal ilmiah yang berkaitan
dengan sistem informasi pemesanan berbasis web.
Hasil dari tahap ini berupa identifikasi kebutuhan
fungsional, seperti fitur login, daftar menu, keranjang
belanja, pemesanan, dan pengelolaan data pesanan,
serta  kebutuhan non-fungsional vyang meliputi
kemudahan penggunaan, kemudahan akses sistem, dan

Sistem menampilkan
daftar menu

m::

Pengunjung melakukan scan
QR code untuk mengakses
halaman login
® 9 o
[ | [ [ ]

Pengunjung menginput
nomor meja dan password

Petugas mengonfirmasi

Sistem mengirimkan data
pesanan ke halaman admin

Pengunjung memilih
menu yang akan dipesan
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kemampuan sistem dalam  mendukung
pemesanan secara efektif dan efisien.

proses

2.2. Perancangan Sistem

Pada tahap ini dilakukan proses perancangan
sistem berdasarkan kebutuhan yang telah diperoleh
pada tahap analisis. Perancangan meliputi arsitektur
sistem, perancangan basis data, alur proses sistem,
antarmuka pengguna (User Interface), serta struktur
navigasi yang akan digunakan oleh pengguna dan
admin. Selain itu, pada tahap ini juga dibuat berbagai
diagram perancangan untuk menggambarkan hubungan
antar komponen sistem, alur data, dan proses yang
terjadi di dalam aplikasi. Hasil dari tahap perancangan
ini menjadi acuan dalam proses pengembangan sistem
sehingga implementasi dapat dilakukan secara lebih
terstruktur, sesuai dengan kebutuhan pengguna, serta
meminimalkan terjadinya kesalahan pada tahap
pengkodean.
a. Flowchart Sistem Pemesanan (Gambar 1)
b. Use Case Diagram (Gambar 2)
c. Class Diagram (Gambar 3)

2.3. Implementasi

Pada tahap implementasi, hasil perancangan
sistem diterjemahkan ke dalam bentuk kode
program menggunakan bahasa pemrograman dan
teknologi berbasis web yang telah ditentukan.
Seluruh fitur yang telah dirancang mulai dibangun
dan diintegrasikan, mulai dari modul login,
pengelolaan data menu, keranjang belanja, proses
pemesanan, pengelolaan data pesanan oleh
admin, hingga integrasi dengan basis data. Pada
tahap ini juga dilakukan konfigurasi lingkungan
pengembangan, pembuatan struktur program,
serta implementasi logika bisnis agar setiap fungsi
pada sistem dapat berjalan sesuai dengan
kebutuhan yang telah dianalisis dan dirancang
pada tahap sebelumnya.

Petugas memroses
pesanan pembayaran dan
pesanan . . menyelesaikan pesanan
® =
B =
Sistem mencetak —

billtagihan Petugas mengantar
pesanan dan tagihan

Petugas menerima

Pengunjung menerima dan
membavar pesanan di

Gambar 1. Flowchart Sistem Pemesanan
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Gambar 2. Use Case Diagram

tbl_meja

id_meja : int(5)

]

nomor_meja : varchar(100)

pass : varchar(100)

tbl_pesanan

PK | id_pesanan : int(5}

PK | id_menu : int{5)

harga : int(50)

gambar : varchar(100)

nama_menu : varchar (50)

2.4. Pengujian

FK | id_meja : int(5)
tanggal : date

status - enum{"pending’, 'selesai’)

tbl_detail_pesanan

PK | id detail pesanan : int(5)

el

id_pesanan : ink(5)

thl_admin

PK | id admin : int{11)

username_admin : varchar(50)

pass_admin : varchar(255)

FK | id_menu : int{5)

jumiah : int{5)

Gambar 3 Class Diagram

Setelah tahap implementasi selesai, dilakukan

pengujian

sistem

untuk memastikan

bahwa

seluruh fitur dan fungsi yang telah dikembangkan
dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan yang
telah ditentukan pada tahap analisis. Pengujian
dilakukan menggunakan metode Black Box Testing,



yaitu metode pengujian yang berfokus pada
pengujian fungsional sistem berdasarkan masukan
(input) dan keluaran (output) tanpa
memperhatikan struktur atau kode program di
dalamnya. Melalui pengujian ini, setiap fitur
seperti proses login, pengelolaan menu,
pemesanan, keranjang belanja, hingga pengelolaan
data pesanan diuji untuk memastikan sistem
mampu menghasilkan keluaran yang sesuai
dengan skenario pengujian serta memenuhi
kebutuhan pengguna.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Implementasi

Implementasi adalah penerapan dari rancangan
desain program yang telah dibuat menjadi sebuah
program utuh yang dapat berjalan secara fungsional
sesuai dengan perencanaan yang telah disusun,
sehingga tujuan yang diharapkan dari program tersebut
dapat dicapai. Pada tahap ini, seluruh hasil perancangan
yang telah dibuat pada tahap sebelumnya mulai
direalisasikan ke dalam bentuk kode program dengan
menggunakan bahasa pemrograman dan teknologi yang
telah ditentukan. Setiap fitur dikembangkan secara
bertahap sesuai dengan kebutuhan sistem agar dapat
saling terintegrasi dan berfungsi dengan baik.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Rumah
Makan T’Coral, penulis menemukan adanya kebutuhan
pembuatan  sebuah sistem informasi antrean
pemesanan makanan. Sistem tersebut diharapkan
mampu membantu mengatasi permasalahan antrean
yang terjadi pada proses pemesanan, meningkatkan
efisiensi pelayanan, serta memberikan kemudahan bagi
pelanggan maupun pihak rumah makan dalam
menjalankan proses pemesanan makanan.
a. Halaman Login

TCORAL

Selamat Datang di
Rumah Makan T'Coral

Nomor Meja

Gambar 4. Login
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Halaman login merupakan halaman awal yang
ditampilkan  kepada pengguna sebelum dapat
mengakses sistem. Pada halaman ini, pengguna diminta
untuk memasukkan nomor meja dan kata sandi sesuai
dengan data yang telah disediakan oleh pihak rumah
makan. Informasi tersebut digunakan sebagai proses
autentikasi untuk memastikan bahwa pengguna
memiliki hak akses ke dalam sistem. Apabila data yang
dimasukkan sesuai, pengguna akan diarahkan ke
halaman utama yang berisi daftar menu makanan dan
minuman  sehingga dapat  melakukan  proses
pemesanan. Sebaliknya, apabila nomor meja atau kata
sandi yang dimasukkan tidak sesuai, sistem akan
menampilkan pesan kesalahan dan pengguna diminta
untuk memasukkan kembali data /ogin yang benar.

b. Halaman Utama Pengunjung

Menu Makanan

Mie Ayam
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£
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Gambar 5. Halaman utama

Halaman pilihan menu merupakan halaman utama
yang diakses oleh pengguna setelah berhasil melakukan
login ke dalam sistem. Pada halaman ini ditampilkan
daftar menu makanan dan minuman yang tersedia
beserta informasi seperti nama menu, harga, dan
gambar menu. Pengguna dapat memilih menu yang
diinginkan dengan menambah atau mengurangi jumlah
pesanan melalui tombol yang telah disediakan. Selain
itu, sistem juga menampilkan subtotal harga secara
otomatis berdasarkan jumlah menu yang dipilih. Setelah
selesai memilih menu, pengguna dapat melanjutkan
proses pemesanan dengan menekan tombol keranjang
untuk melihat rincian pesanan sebelum melakukan
checkout.

c. Halaman Keranjang

Halaman keranjang merupakan halaman vyang
digunakan untuk menampilkan daftar menu yang telah
dipilih oleh pengguna sebelum proses checkout
dilakukan. Pada halaman ini ditampilkan informasi
berupa nama menu, harga, jumlah pesanan, subtotal
setiap menu, serta total keseluruhan pesanan.



&/ Keranjang Pesanan

Rp. 12.000

Mie Ayam

Nasi Goreng (<)a[+) Rp. 18.000

p. 18.000 Hay

Rice Bowl Sapi [ Rp. 27.000

Total Rp. 57.000

Catatan:

Gambar 6. Halaman Keranjang

Pengguna masih dapat melakukan perubahan
terhadap isi keranjang, seperti menambah atau
mengurangi jumlah menu maupun menghapus menu
yang tidak diinginkan. Setelah pengguna memastikan
bahwa seluruh pesanan sudah sesuai, proses
pemesanan dapat diselesaikan dengan menekan tombol
Checkout, sehingga data pesanan akan disimpan ke
dalam sistem dan diteruskan kepada pihak rumah
makan untuk diproses.

d. Halaman Dashboard Admin

Dashboard Admin

smz2>s @

Gambar 7. Halaman Dashboard

Halaman dashboard admin merupakan halaman
utama yang diakses oleh admin setelah berhasil
melakukan proses login. Halaman ini berfungsi sebagai
pusat informasi dan navigasi untuk mengelola sistem
pemesanan. Pada dashboard ditampilkan ringkasan
informasi yang berkaitan dengan aktivitas sistem,
seperti jumlah data menu, jumlah meja, dan jumlah
pesanan yang telah masuk. Selain itu, halaman ini juga
menyediakan menu navigasi yang memudahkan admin
dalam mengakses fitur-fitur pengelolaan data, seperti
pengelolaan data meja, data menu, dan data pesanan.
Dengan adanya dashboard, admin dapat memantau
kondisi sistem secara lebih mudah serta mengelola
seluruh data yang diperlukan melalui satu halaman
utama.
e. Halaman Daftar Meja
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Gambar 8. Halaman Daftyar Meja
Halaman daftar meja merupakan halaman yang
digunakan oleh admin untuk mengelola data meja yang
tersedia di Rumah Makan T'Coral. Pada halaman ini
ditampilkan informasi berupa nomor meja dan kata
sandi yang digunakan oleh pelanggan untuk melakukan
login ke dalam sistem. Admin dapat melakukan
pengelolaan data meja melalui fitur tambah, ubah, dan
hapus sesuai dengan kebutuhan operasional rumah
makan. Dengan adanya halaman ini, proses pengelolaan
data meja menjadi lebih mudah, sehingga informasi
yang digunakan sebagai akses login pelanggan dapat
dikelola secara terstruktur dan selalu diperbarui apabila
diperlukan.
f.  Halaman Daftar Menu
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Gambar 9. Halaman Daftar Menu

Halaman daftar menu merupakan halaman yang
digunakan oleh admin untuk mengelola data menu
makanan dan minuman yang tersedia di Rumah Makan
T'Coral. Pada halaman ini ditampilkan informasi berupa
nama menu, harga, dan gambar menu sebagai referensi
bagi admin dalam melakukan pengelolaan data. Admin
dapat menambahkan menu baru, mengubah informasi
menu yang telah tersedia, maupun menghapus menu
yang sudah tidak dijual melalui fitur yang telah
disediakan. Dengan adanya halaman ini, proses
pengelolaan data menu menjadi lebih terstruktur
sehingga informasi menu yang ditampilkan kepada
pelanggan selalu sesuai dengan kondisi yang berlaku di
rumah makan.

g. Halaman Pesanan Masuk

Halaman pesanan masuk merupakan halaman
yang digunakan oleh admin untuk melihat dan
mengelola seluruh pesanan yang telah dikirimkan oleh
pelanggan melalui sistem. Pada halaman ini ditampilkan
informasi seperti nomor pesanan, nomor meja, tanggal



Gambar 10. Halaman Pesanan Masuk
pemesanan, status pesanan, serta rincian menu yang
dipesan oleh pelanggan. Informasi tersebut membantu
admin dalam memantau pesanan yang masuk dan
memastikan setiap pesanan dapat diproses sesuai
dengan urutan penerimaannya. Dengan adanya
halaman ini, proses pengelolaan pesanan menjadi lebih
terorganisir sehingga dapat mendukung kelancaran
pelayanan di Rumah Makan T'Coral.

h. Halaman Detil Pesanan
o :

® ocann

Detail Pesanan
Meja 01 Tangaal: 2026-05-28
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Gambar 11. Halaman Detil pesanan

Halaman detail pesanan merupakan halaman yang
digunakan oleh admin untuk melihat informasi secara
rinci mengenai pesanan yang dipilih. Pada halaman ini
ditampilkan daftar menu yang dipesan oleh pelanggan
beserta jumlah pesanan pada setiap menu. Informasi
tersebut membantu admin dalam melakukan verifikasi
terhadap pesanan sebelum diproses lebih lanjut. Selain
itu, melalui halaman ini admin juga dapat memperoleh
gambaran secara lebih jelas mengenai isi pesanan
pelanggan tanpa harus melihat data secara langsung di
database. Dengan adanya halaman detail pesanan,
proses pengecekan dan pengelolaan pesanan menjadi
lebih mudah, cepat, dan terstruktur.

i.  Halaman Pesanan Selesai
@ o

Data Pesanan

98000008
IBAAAAEEE"

Gambar 12. Halaman Pesanan Selesai
Halaman pesanan selesai merupakan halaman
yang digunakan oleh admin untuk melihat daftar
pesanan yang telah selesai diproses. Pada halaman ini
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ditampilkan informasi seperti nomor pesanan, nomor
meja, tanggal pemesanan, status pesanan, serta rincian
menu yang telah dipesan oleh pelanggan. Halaman ini
berfungsi sebagai arsip data transaksi sehingga admin
dapat melihat kembali riwayat pesanan yang telah
diselesaikan. Dengan adanya pemisahan antara pesanan
masuk dan pesanan selesai, pengelolaan data pesanan
menjadi lebih rapi serta memudahkan admin dalam
membedakan pesanan yang masih perlu diproses
dengan pesanan yang telah selesai dilayani.

3.2. Pengujian Sistem

Pengujian adalah proses yang dilakukan untuk
memastikan bahwa sistem perangkat lunak dapat
berjalan sesuai dengan kebutuhan dan fungsi yang telah
ditentukan, serta memiliki tingkat keamanan dan
kinerja yang baik. Pengujian yang dilakukan dengan baik
memberikan manfaat dalam meningkatkan kualitas
perangkat lunak melalui identifikasi kesalahan serta
membantu mengoptimalkan performa sistem agar
dapat berfungsi secara optimal. Pada penelitian di
Rumah Makan T’Coral, pengujian dilaksanakan guna
memastikan bahwa sistem antrean pemesanan yang
dikembangkan dapat berjalan dengan lancar serta
memenuhi tujuan vyang ingin dicapai. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan metode black box,
dengan mengajukan kuisioner kepada Admin dan
pengunjung,

3.3. Pembahasan

Sistem informasi pemesanan makanan dan
minuman berbasis web yang dikembangkan mampu
memberikan solusi terhadap permasalahan proses
pemesanan yang sebelumnya masih dilakukan secara
manual di Rumah Makan T'Coral. Sebelum sistem
diterapkan, pelanggan harus datang ke area kasir untuk
melakukan pemesanan, sehingga pada waktu tertentu
berpotensi menimbulkan antrean dan meningkatkan
waktu tunggu. Setelah sistem diimplementasikan,
pelanggan dapat melakukan pemesanan secara
langsung dari meja dengan memindai QR Code,
kemudian memilih menu, mengelola keranjang belanja,
dan melakukan checkout melalui perangkat yang
dimiliki. Dengan demikian, proses pemesanan menjadi
lebih praktis, efisien, dan dapat mengurangi antrean
pada area kasir.

Sistem juga membantu admin dalam mengelola
data operasional rumah makan melalui halaman
dashboard yang terintegrasi. Admin dapat melakukan
pengelolaan data meja, data menu, serta memantau
pesanan yang masuk dan pesanan yang telah selesai
diproses. Seluruh data tersimpan secara terstruktur di
dalam basis data sehingga proses pengelolaan menjadi
lebih rapi, mengurangi risiko kesalahan pencatatan,
serta mempermudah admin dalam memantau aktivitas
pemesanan yang terjadi.



Hasil pengujian dengan metode Black Box Testing
menunjukkan bahwa seluruh fungsi yang terdapat pada
sistem telah berjalan sesuai dengan kebutuhan yang
telah  ditentukan.  Setiap  skenario  pengujian
menunjukkan bahwa fitur-fitur utama, seperti proses
autentikasi pengguna, pengelolaan data meja,
pengelolaan data menu, proses pemesanan,
pengelolaan keranjang belanja, hingga pengelolaan data
pesanan, mampu menghasilkan keluaran sesuai dengan
yang diharapkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa sistem yang dikembangkan telah memenuhi
kebutuhan fungsional dan layak digunakan sebagai
media pendukung proses pemesanan makanan dan
minuman di Rumah Makan T'Coral.

3. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di
Rumah Makan TCoral, sistem informasi antrean
pemesanan makanan berbasis web berhasil dirancang
dan diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan
fungsional rumah makan. Sistem yang dikembangkan
mampu menjadi alternatif metode pemesanan bagi
pelanggan, sehingga pelanggan dapat memilih untuk
melakukan pemesanan secara langsung di kasir maupun
melalui sistem berbasis web sesuai dengan kebutuhan
dan kenyamanan masing-masing. Selain itu, seluruh
fungsi utama pada sistem telah berjalan sesuai dengan
tujuan vyang telah ditetapkan, sehingga mampu
mendukung proses pemesanan makanan dan minuman
secara digital melalui perangkat yang digunakan oleh
pelanggan. Sistem ini juga menyediakan berbagai fitur
yang mendukung operasional rumah makan, seperti
pengelolaan data menu, proses pemesanan makanan
dan minuman, serta pengelolaan data pesanan oleh
admin. Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian
yang telah dilakukan, sistem dinyatakan mampu
memenuhi kebutuhan yang telah dianalisis sebelumnya
serta dapat digunakan sebagai pendukung proses
pemesanan di Rumah Makan T’Coral.
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